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ABSTRAK 

  

Fenomena bias gender dalam kehidupan tidak hanya tampak pada ruang 

lingkup sosial masyarakat saja. Tanpa kita sadari, hal tersebut juga masuk ke 

dalam kasus bahasa terjemahan. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan 

bentuk-bentuk bias gender yang ada pada terjemahan Al-Qur‟an Indonesia serta 

mencari akar permasalahan terjadinya ketidaknetralan dalam terjemahan Al-

Qur‟an di Indonesia. Terjemahan Al-Qur‟an yang digunakan terdiri dari tiga 

terjemahan yang memiliki metode penerjemahan yang berbeda. Terjemahan 

tersebut di antaranya, terjemahan versi Kementerian Agama RI edisi 

penyempurnaan 2019, terjemahan versi Universitas Islam Indonesia, dan tarjemah 

tafsiriyah versi Majelis Mujahidin Indonesia. 

Berdasarkan rumusan masalah, maka hasil dari penelitian ini adalah terdapat 

bentuk bias gender dalam penerjemahan beberapa kata dalam Al-Qur‟an seperti 

kata kata wālidāni atau wālidayn, abawāni atau abawayn, zawj, zawjāni atau 

zawjayni, dan azwāj, nisā` atau niswah, dan kata-kata yang sering digunakan pada 

ruang lingkup perempuan dalam rumah tangga serta kehidupan sosialnya. 

Kemudian perbedaan makna dalam Al-Qur‟an ke dalam bahasa Indonesia terjadi 

karena adanya kecenderungan terhadap salah satu gender. Secara umum, 

kecenderungan terhadap perempuan terjadi karena dipengaruhi oleh paham 

feminisme dan kecenderungan pada laki-laki terjadi karena masih dipengaruhi 

oleh metode penerjemahan yang digunakan serta budaya masyarakat yang masih 

didominasi oleh patriarki. 

Kata Kunci: terjemah Al-Qur‟an Indonesia, ideologi, bias gender
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ABSTRACT 

 

It is not merely about gender bias as a social phenomenon. Moreover, 

gender bias occurs in the case of the translation. This study aims to explain the 

forms of gender bias that exist in Indonesian translation of Qur'an and to find the 

root cause of the occurrence of neutrality in the translation of Qur'an in Indonesia. 

The translation of Qur'an used consists of three translations that have different 

translation methods. These translations include the translation of the Indonesian 

Ministry of Religion's of perfected edition  2019, Indonesian Islamic University 

translation version, and Indonesian Mujahidin Council's version of the Tarjemah 

Tafsiriyah. 

Based on the problem statement, the result of this research concludes that 

the form of gender bias in the translation finds  in some words in Qur'an such as 

the words wālidāni or wālidayn, abawāni or abawayn, zawj, zawjāni or zawjayni, 

and azwāj, nisā` or niswah, and words that are often used in the scope of women 

in their household and social life. Then, the difference meaning of Qur'an into 

Indonesian occurs because of a tendency towards one gender. In general, the 

tendency towards women occurs because influenced by feminism and the 

tendency towards men occurs because influenced by the translation method used 

and the culture of the community which is still dominated by patriarchy. 

Keyword: Indonesian translation of Qur'an, ideology, gender bias 

 

  



21 
 

 التجريد

في  ويحدث وذلك يعتبر .فحسب المجتمع حياةفي  لا تحدث ةالتحيز الجنساني يعتبر ظاهر 

ك من أغراض هذا البحث تبيين أشكال التحيز فلذل. مجال الترجمة على غير معرفة من وعيه أو ذهنه

. ندونيسياالإللغة با في ترجمة القرآن  التحيز الجنسانيأصل المسألة في ظاهرة  بحث عنو   الجنساني

وزارة  مختلفة منها، ترجمة منث تتكون من ثلاث ترجمات لقرآن المستخدمة في هذا البحاترجمة 

من الجامعة الإسلامية ة ، وترجم9102 نسخة محسنة طبعةعلى الإندونيسية الشؤون الدينية 

 .تفسيرية من مجليس مجاهدين اندونيسياالإندونيسية وترجمة 

في الترجمة وجد في  التحيز الجنساني أن بنتيجة البحث ينتهيفتأسيسا على تحديد البحث 

وكلمة زوج  أبوين وأبوان أكلمة كلمة والدان أو والدين و منها في  آيات القرآن  موقف كثيرة من

أة إما في الأسرة أو في حياة المجتمع. وما يتعلق بحياة المر  نسوةأو نساء زوجين وأزواج وكلمة زوجان و و 

بشكل عام فإن و  جنس واحد. إلى المعنى في القرآن إلى اللغة الإندونيسية بسبب الميل اختلافووقع 

وثقافة المجتمع  ةأثر بطريقة الترجمة التي يستخدميت لرجالليتأثر بالنسوية ويحدث الميل لمرأة لالميل 

 .ةالأبوي ثقافةال االذي لا يزال يهيمن عليه

 التحيز الجنساني، ةديولوجيي، االترجمة الاندونيسية للقرآنالكلمة الأساسية: 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Praktik menerjemah tidak hanya memindahkan bahasa satu ke bahasa 

lainnya, melainkan juga memperhatikan aspek tradisi dan budaya dalam 

proses penerjemahan tersebut pada bahasa sumber sekaligus juga bahasa 

sasaran. Selain itu, terjemah melibatkan interpretasi. Dengan demikian, 

sebenarnya dalam praktik terjemah ada tiga elemen yang terlibat: teks, 

kebudayaan, dan interpretasi. Oleh karena itu, harus disadari bahwa 

penerjemah tidak akan pernah berangkat dari ruang hampa. 

Interpretasi setiap penerjemah memiliki ciri khas tersendiri 

berdasarkan ilmu pengetahuan yang dimiliki, lingkungan sekitar, dan 

pengalaman yang dimiliki olehnya. Interpretasi inilah yang menjadi 

representasi seorang penerjemah dalam terjemahannya sendiri. 

Representasi-representasi seorang penerjemah tersebut tentu saja tidak akan 

terlepas dari kepentingan, ideologi dan nilai-nilai yang diyakininya ketika 

menerjemahkan teks.
1
 Representasi digunakan sebagai sebuah cara untuk 

mendapatkan makna-makna yang melekat pada teks.
2
 Oleh karena itu, 

bahasa yang digunakan oleh penerjemah dalam menerjemahkan bahasa 

sumber ke bahasa sasaran merupakan sebuah representasi atau dapat 

                                                           
1
 R Alvarez dan M.C. Vidal, ―Translating: A Political Act,‖ dalam Translation, Power, 

Subversion (Philadelphia: Multilingual Matters, 1996), 9. 
2
 Jen Webb, Understanding Representation (London: SAGE Publications, 2009), 1. 
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dikatakan sebagai kendaraan yang membawa ideologi penerjemah itu 

sendiri. 

Tidak hanya representasi ideologi yang dimunculkan dalam hasil 

terjemahannya, penerjemah juga akan memunculkan latar belakang dari 

mana mereka berasal, utamanya latar belakang budaya.  Ini sejalan dengan 

pendapat Newmark bahwa selain aspek ideologi yang berperan penting 

dalam penerjemahan, ada beberapa aspek yang dinilai dapat mempengaruhi 

penerjemah dalam menentukan makna suatu teks seperti, pengarang teks itu 

sendiri, norma, budaya, tradisi, serta situasi dan kondisi saat teks ditulis.
3
 

Tidak hanya itu, kebudayaan yang tercermin di dalam teks juga sangat 

berpengaruh dalam penentuan makna yang dilakukan oleh seorang 

penerjemah. 

Berdasarkan fungsinya, Newmark membedakan teks terjemahan 

menjadi tiga jenis, teks ekspresif, informatif, dan vokatif.  Berkaitan dengan 

hal itu, penerjemah mula-mula akan fokus pada teks kemudian menganalisis 

apakah jenis dari teks tersebut. Ini dilakukan karena setiap teks memiliki ciri 

khas tertentu sehingga ketika diterjemahkan akan mendapatkan perlakuan 

khusus sesuai kodratnya masing-masing. Dengan demikian, seorang 

penerjemah harus betul-betul memperhatikan teks yang akan diterjemah. 

Teks ekspresif biasanya merujuk pada teks kesusastraan seperti puisi, 

prosa fiksi, dan drama. Teks-teks tersebut berasal dari emosi penulisnya dan 

memang berfokus pada penulis teks. Adapun teks informatif merupakan 

                                                           
3
 Peter Newmark, A Textbook of Translation (New York: Prentice-Hall International, 

1988), 4. 



3 

 

 

 

teks yang bersifat lebih deskriptif, jelas, dan memberikan informasi secara 

langsung. Lain halnya dengan teks vokatif, ini bertujan untuk mengajak 

pembaca untuk memperhatikan sebuah objek. Teks vokatif ini digolongkan 

pada teks-teks iklan.
4
  

Berkaitan dengan jenis teks, Al-Qur‘an sebagai kitab suci merupakan 

teks keagamaan berdasarkan kandungan isinya, sedangkan berdasarkan 

fungsi, di dalam Al-Qur‘an terdapat ketiga jenis teks seperti disebutkan 

sebelumnya ekspresif, vokatif dan informatif. Oleh karena itu, dalam 

menerjemahkan Al-Qur‘an penerjemah harus melihat sifat-sifat yang ada 

dalam teks ekspresif, vokatif dan informatif. Teks ekspresif berpusat pada 

penulisnya, bersifat ekspresif, kreatif, dan subjektif. Adapun teks informatif 

bersifat kognitif, intelektual, referensial, denotatif, deskriptif, dan 

representasional. Sedangkan teks vokatif bersifat retorikal, berhubungan 

dengan afektif atau perasaan, dinamis, direktif, sugestif, imperatif, konotatif, 

dan persuasif 
5
 

Penerjemahan Al-Qur‘an di Indonesia cukup banyak karena Al-

Qur‘an dianggap sebagai pedoman hidup bagi umat muslim. Oleh karena 

itu, untuk mendalami isi Al-Qur‘an maka terjemahan adalah salah satu 

solusinya, mengingat Al-Qur‘an diturunkan di Arab sehingga bahasa yang 

digunakan adalah bahasa Arab. Bagi bangsa non-Arab yang tidak bisa 

berbahasa Arab, mereka memerlukan teks terjemahan agar bisa mempelajari 

                                                           
4
 Peter Newmark, Approaches to Translation, Language Teaching Methodology Series 

(Oxford: Pergamon Press, 1986), 12–16. 
5
 Newmark, 12–16. 
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isi Al-Qur‘an melalui terjemahan tersebut, tidak terkecuali masyarakat 

Indonesia.   

Berbagai terjemahan Al-Qur‘an muncul di Indonesia, baik yang 

berbahasa Indonesia maupun daerah. Maka dari itu, penulis membatasi 

objek material yang akan dipilih dan menjadi perwakilan dari beberapa 

terjemahan Al-Qur‘an yang ada. Objek material yang digunakan ialah tiga 

terjemahan saja. Penulis memilih ketiga terjemahan tersebut dengan alasan 

ketiganya merupakan terjemahan yang paling populer dan metode 

penerjemahan yang dilakukan juga berbeda. 

Terjemahan pertama ialah terjemahan yang paling popular ialah 

terjemahan Kementerian Agama karena merupakan salah satu badan negara 

yang mengurus dan menaungi masyarakat beragama dalam berbagai aspek 

keagamaan termasuk kitab suci umat Islam. Terjemahan Kementerian 

Agama yang digunakan adalah Edisi Penyempurnaan tahun 2019. 

Terjemahan ini merupakan edisi yang paling baru setelah dilakukan revisi 

beberapa kali dari tahun ke tahun. Terjemahan yang kedua ialah Qur‘an 

Karim dan Terjemahan Artinya versi Universitas Islam Indonesia. 

Terjemahan versi UII ini memiliki bahasa yang lebih komunikatif dan 

adapun terjemahan lainnya yaitu Terjemah Al-Qur‘an Tafsiriyah versi MMI. 

Terjemahan ini menggunakan metode tafsiriyah dan muncul karena 

menganggap bahwa terjemahan Kementerian Agama tahun 1965 memiliki 

kesalahan yang begitu signifikan dalam penerjemahannya.  
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Perbedaan di antara ketiganya selain dipengaruhi oleh metode yang 

digunakan juga dipengaruhi oleh ideologi yang dimiliki oleh setiap 

penerjemah. Ideologi sendiri bermakna cara berpikir seseorang atau suatu 

golongan yang menjadi pondasi dalam kehidupan setiap individu. Meneliti 

ideologi dalam sebuah karya terjemahan pada dasarnya bertujuan ingin 

melihat apa yang ada di balik terjemahan tersebut. Hal ini berdasarkan apa 

yang dikatakan oleh beberapa tokoh seperti Bassnett dan Lefevere dalam 

pengantar buku The Translator‟s Invisibility: A History of Translation. Di 

dalam buku ini dipaparkan bahwa dalam sebuah proses penerjemahan, 

ideologi yang mencerminkan kecenderungan penerjemah tidak dapat 

dilepaskan darinya.
6
 

Sebagai fokus penelitian ini, ideologi yang dimaksud ialah feminisme 

yang membahas tentang bias gender. Al-Qur‘an tentu membahas isu tentang 

gender karena komponennya adalah masalah laki-laki dan perempuan. Isu 

gender saat ini menjadi salah satu isu yang hangat karena selama ini 

perempuan diposisikan sebagai makhluk nomor dua yang begitu sering 

dirugikan oleh budaya patriarki, yang menempatkan laki-laki secara 

superior. Perempuan selalu disandingkan dengan urusan-urusan domestik 

dan tidak bisa sejajar dengan laki-laki. Realitas seperti ini tidak hanya 

terjadi dalam kehidupan sosial saja. Akan tetapi, dalam teks-teks terjemah 

seperti teks keagamaan, Al-Qur‘an, permasalahan bias gender pun terjadi. 

                                                           
6
 Lawrence Venuti, The Translator‟s Invisibility: A History of Translation (New York: 

Routledge, 1995), vii. 
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Kecenderungan-kecenderungan penerjemah dalam menerjemahkan Al-

Qur‘an terkadang mendeskritkan salah satu dari gender tersebut.  

Oleh karena itu, untuk melihat bias gender dalam ketiga terjemahan 

Al-Qur‘an yang dijadikan objek material, maka penulis menggunakan 

pendekatan feminist stylistic yang digagas oleh Sarah Mills pada tataran kata 

dengan melihat bahasa-bahasa seksisme. Analisis bahasa seksisme model 

Sarah Mills fokus pada struktur gramatika atau kebahasaan dan bagaimana 

bahasa tersebut yang mana dalam hal ini bahasa terjemahan mempengaruhi 

pembaca dalam memahami maksud dari kata tersebut. Selain itu, posisi 

perempuan akan lebih diperlihatkan dalam sebuah teks.  

 

B. Rumusan Masalah 

Sebagaimana dijelaskan pada latar belakang, teks mengandung 

kecenderungan. Pada saat yang sama, teks yang diterjemah akan cepat 

mengalami perubahan kecenderungan karena adanya interpretasi 

penerjemah. Dalam memahami Al-Qur‘an, sudah barang tentu akan terjadi 

bias. Hal ini terjadi karena banyaknya ideologi, sehingga muncullah 

beberapa interpretasi yang berbeda-beda, begitu pula dengan pemilihan 

diksi yang dilakukan oleh penerjemah dalam menerjemahkan suatu teks. 

Hasil terjemahan setiap orang dapat berbeda sesuai dengan ideologi dan 

keyakinan yang dianut oleh penerjemah. Adanya ketidaksamaan, kebiasan, 

ataupun ketidaknetralan penerjemah dalam menerjemahkan Al-Qur‘an 

membuat para pembaca akan memiliki pembacaan yang berbeda pula, 
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padahal teks sumber yang diterjemahkan sama. Sebagaimana diketahui 

bahwa Al-Qur‘an merupakan sebuah pedoman dalam menjalani kehidupan 

bagi umat muslim, sehingga sangat fatal jika terjemahan yang digunakan 

memiliki perbedaan yang cukup jauh bahkan cenderung membuat 

kesalahpahaman seorang pembaca. Pemaknaan ganda dan hak prerogratif 

yang dimiliki oleh penerjemah sendiri dalam memilih diksi yang berbeda-

beda pada suatu teks membuat terjemahan cenderung membawa sebuah misi 

dari suatu ideologi. Maka dari itu, untuk membatasi rumusan masalah dalam 

penelitian ini, penulis merumuskannya ke dalam pertanyaan penelitian 

sebagai berikut. 

1. Seperti apa bentuk-bentuk bias gender yang terdapat pada 

penerjemahan Al-Qur‘an Indonesia? 

2. Mengapa terjadi perbedaan pemaknaan dalam menerjemahkan al-

Qur‘an ke dalam bahasa Indonesia? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian dalam tesis ini ialah: 

1. Menjelaskan bentuk-bentuk bias gender dan kecenderungan gender  

yang ada pada terjemahan Al-Qur‘an Indonesia.  

2. Mencari akar permasalahan terjadinya ketidaknetralan dalam 

terjemahan Al-Qur‘an di Indonesia. 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian berdasarkan tujuan di atas ialah: 

1. Mampu mengetahui bentuk bias gender yang terdapat pada beberapa 

Al-Qur‘an Indonesia. Dari tampaknya bias gender tersebut, pembaca 

mampu melihat kecenderungan gender dari setiap terjemahan. 

2. Dengan mengetahui akar permasalahan adanya keberpihakan dan 

ketidaknetratralan dalam terjemahan, hasil terjemahan terhadap kitab 

suci semakin lama akan semakin menghindarkan diri dari unsur bias 

dalam menerjemah. 

 

E. Kajian Pustaka 

Untuk menghindari over-lapping terhadap sebuah penelitian, 

dibutuhkan kajian pustaka untuk melihat seberapa jauh penelitian tentang 

tema yang akan dikaji oleh penulis. Selain itu, kajian pustaka juga 

dibutuhkan dalam memperkaya referensi penulis sekaligus membantu 

penulis dalam mengkaji terhadap apa yang ia teliti. Berikut ini adalah 

beberapa kajian yang sudah pernah diteliti dan berkaitan dengan apa yang 

diteliti. Penulis membagi ulasan dan kajian para penulis terdahulu dalam 

tiga kategori. Kategori pertama merupakan penelitian tentang gender dalam 

Al-Qur‘an. Kedua, meliputi literatur yang mengkaji tentang kritik terhadap 

penerjemahan Al-Qur‘an di Indonesia. Ketiga, penelitian yang berhubungan 

dengan ideologi terjemahan pada Al-Qur‘an. 
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Kategori pertama, terdiri dari gender dalam Al-Qur‘an. Kajian gender 

dalam Al-Qur‘an atau tafsirnya  juga sudah banyak dilakukan di antaranya, 

―Bentuk Bias Gender pada Ayat-Ayat Al-Qur‘an‖. Penelitian ini fokus pada 

ayat-ayat yang bias baik pada aspek biologis maupun gender. Jenis-jenis 

bias gender yang ditemukan dapat dikategorikan pada aspek dominasi laki-

laki, kekerasan, dan pelabelan negatif.
7
 Penelitian yang lain berjudul 

―Gender dalam Tinjauan Tafsir‖. Penelitian ini meneliti faktor-faktor 

penyebab bias gender dalam tafsir-tafsir Al-Qur‘an. Beberapa faktor 

tersebut seperti perbedaan metode yang digunakan dalam menafsirkan 

sebuah ayat, adanya bias dalam kamus bahasa Arab, serta kitab-kitab yang 

dirujuk dalam menafsirkan sebuah ayat.
 8

  

Penelitian-penelitian pada kategori pertama ini semua berdasarkan 

ayat-ayat yang ada dalam Al-Qur‘an, berarti berasal dari bahasa Arab, 

sedangkan penelitian yang dilakukan oleh penulis fokus pada terjemahan-

terjemahan Al-Qur‘an yang bias dan dapat mempengaruhi pemahaman 

pembaca. Tafsir dan terjemahan merupakan sesuatu yang memiliki 

kedekatan yang cukup erat. Tafsir Al-Qur‘an berarti menafsirkan atau 

menjelaskan kandungan yang terdapat dalam Al-Qur‘an. Kadang kala tafsir 

cukup gamblang menyertakan sumber-sumber pendukung seperti hadis-

hadis atau pun pendapat-pendapat para ulama dalam penjelasannya. Berbeda 

dengan terjemahan yang mana penjelasan tersebut dikemas dalam pemilihan 

                                                           
7
 Chusniatun, ―Bentuk Bias Gender pada Ayat-Ayat Al-Qur‘an,‖ SUHUF XVIII, no. 2 

(2006): 182–200. 
8
 Zaitunah Subhan, ―Gender dalam Tinjauan Tafsir,‖ Kafa`ah: Journal of Gender Studies 2, 

no. 1 (12 Januari 2012): 1, https://doi.org/10.15548/jk.v2i1.34. 
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kata yang pas dengan bahasa sumber. Meskipun terlihat sama, akan tetapi 

terjemah lebih singkat serta fokus pada diksi yang digunakan dalam 

menjabarkan bahasa sumber yang ada. Oleh karena itu, penelitian ini 

ditekankan pada terjemahan bahasa Indonesianya, bukan bagaimana seorang 

penerjemah menafsirkan ayat-ayatnya secara langsung. 

Pada kategori kedua, ―Terjemahan Al-Qur‘an (Studi Kritis terhadap 

Terjemahan Al-Qur‘an yang Beredar di Indonesia‖. Penelitian ini ditulis 

oleh Nashruddin Baidan, salah satu Guru Besar Ilmu Al-Qur‘an dan Tafsir 

UIN Surakarta. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui terjemahan-

terjemahan Al-Qur‘an yang ada di Indonesia. Objek yang digunakan ada 

sembilan terjemahan Al-Qur‘an Indonesia. Adapun ayat-ayat yang dijadikan 

sampel ialah ayat yang berkaitan dengan empat aspek yaitu, akidah, akhlak, 

ibadah, dan mu`āmalah. Penelitian terhadap empat aspek tersebut dilakukan 

karena hal tersebut yang selalu bersinggungan dengan manusia. Ayat-ayat 

yang telah digolongkan tersebut diteliti berdasarkan kaidah-kaidah 

gramatika di antaranya, aspek semantik, konteks ayat tersebut dan budaya 

yang melatarbelakangi lahirnya konteks tersebut. Hasil yang diperoleh dari 

penelitian tersebut ialah terjemahan-terjemahan Al-Qur‘an di Indonesia 

tidak seluruhnya mengikuti aturan gramatikal yang baku secara konsisten, 

sehingga tidak sejalan dengan pemahaman bahasa. Terjemahan lebih 

terkesan bersifat harfiah, informasi-informasi yang disuguhkan pada 

terjemahan ayat juga terkadang tidak sejalan dengan muatan yang 

terkandung dalam bahasa sumber. Selain itu, penerjemah terkesan melihat 
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ayat-ayat Al-Qur‘an dalam bentuk parsial, sehingga ayat-ayat yang 

membicarakan konteks yang sama terpisah-pisah sehingga tidak ada 

kesatuan di dalamnya.
9
 

Kemudian, disertasi Ismail Lubis yang berjudul ―Falsafikasi 

Terjemahan Al-Qur‘an Departemen Agama Edisi 1990‖. Penelitian ini 

mengkaji tentang tata bahasa dalam penerjemahan Al-Qur‘an yang 

diterbitkan Departemen Agama tahun 1990. Aspek yang dibahas 

menitikberatkan kepada tata bahasa yang digunakan bahasa sasaran. 

Menurutnya, susunan bahasa sasaran tidak harus sama persis dengan bahasa 

sumber. Sedapat mungkin bahasa sasaran  lebih sempurna dibandingkan 

dengan bahasa sumber sehingga terasa bukan lagi sebagai bahasa 

terjemahan. Selain itu, pendapat ini diharapkan menjadi pertimbangan 

landasan teoretis penerjemahan Arab-Indonesia. Ada empat aspek yang 

dipertimbangkan dalam mengkaji sebuah terjemahan yaitu, aspek 

pleonasme, gramatika, diksi, dan idiom.
10

 

Adapun kategori ketiga ialah penelitian yang berhubungan dengan 

ideologi terjemahan khususnya pada Al-Qur‘an. Dalam hal ini, terdapat 

beberapa literatur seperti pada tesis yang berjudul ―Ideologi dalam 

Penerjemahan Al-Qur‘an Perempuan: Studi Kritis atas The Sublime Qur‟an 

Karya Laleh Bakhtiar‖. Tesis ini ditulis oleh Zunaidi Nur. Penulis 

menggunakan pendekatan analisis wacana kritis Teun A. van Dijk, penulis 

                                                           
9
 Nashruddin Baidan, Terjemahan Al-Qur‟an (Studi Kritis terhadap Terjemahan Al-Qur‟an 

yang Beredar di Indonesia (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017). 
10

 Ismail Lubis, Falsafikasi Terjemahan Al-Qur‟an Departemen Agama Edisi 1990 

(Yogyakarta: Tiara Wacana, 2001). 
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ingin mengungkap eksistensi ideologi dalam The Sublime Quran sekaligus 

mengungkap relasi sosial-budaya Leleh Bakhtiar terhadap The Sublime 

Quran yang menyebabkan keberbedaannya dengan terjemahan Al-Qur‘an 

mainstream. Oleh karena itu, pada hasil penelitian ini, peneliti 

menyimpulkan bahwasanya ideologi yang dibawa dari seorang penerjemah 

dapat diliha dari kosakata yang digunakannya, di mana pada kasus ini The 

Sublime Qur‟an memiliki ideologi non patriarki. Sehingga, dalam 

terjemahannya, Laleh Bakhtiar lebih menekankan tentang kesestaraan dan 

keadilan terhadap gender. Hal ini terjadi karena berbagai hal seperti latar 

belakang pendidikan, lingkungan sosial, dan prinsip menerjemah yang lebih 

condong pada kesetaraan dan keadilan gender.
11

 

Penelitian berikutnya berbentuk tesis dengan judul Bias Ideologi 

dalam Penerjemahan (Studi Kritik Terjemah). Dalam tesisnya, beliau 

mengangkat tema ideologi dalam penerjemahan. Dalam hal ini, objek 

material yang diangkat ialah terjemahan al-Qur‘an dalam bahasa Inggris 

oleh M.H. Shakir dan Shah Faridul Haque. Tentu saja penerjemahan seperti 

ini dinilai menjadi terjemahan yang menyisipkan ideologi yang ia anut 

karena pada ayat-ayat tertentu, Haque melakukan kesalahan penerjemahan, 

karena tidak sesuai dengan semantik teks sumber. Adanya ketidaktepatan 

penerjemahan yang terjadi secara berulang-ulang dan ketidaktepatan 

penerjemahan tersebut banyak ditemukan pada teks-teks yang berkaitan 

maupun yang membicarakan tentang Nabi Muhammad. Dari berbagai bukti 

                                                           
11

 Zunaidi Nur, ―Ideologi dalam Terjemahan Al-Qur‘an Perempuan: Studi Kritis atas The 

Sublime Quran Karya Laleh Bakhtiar‖ (Thesis, Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, 2019). 



13 

 

 

 

yang ada, dapat disimpulkan bahwa baik Shah Faridul Haque maupun M.H. 

Shakir, kedunya menyelipkan unsur-unsur ideologi yang mereka anut. 

Ideologi Barelwi pada terjemahan Haque dan ideologi Syiah pada hasil 

terjemahan Shakir.
 12

 

Kajian ideologi dalam penerjemahan sebenarnya sudah sangat 

banyak dilakukan pada terjemahan-terjemahan Al-Qur‘an, akan tetapi 

belum ditemukan penelitian yang mengkaji terjemahan Al-Qur‘an dalam 

bahasa Indonesia.  Kebanyakan peneliti Indonesia khususnya, membahas 

ideologi pada terjemahan Al-Qur‘an yang berbahasa Inggris dan bahasa 

daerah. Padahal kajian terjemahan Al-Qur‘an berbahasa Indonesia sangat 

dibutuhkan, mengingat bahasa Indonesia sebagai lingua franca dan 

bahasa pemersatu masyarakat Indonesia. Sedangkan begitu banyak 

terjemahan-terjemahan Al-Qur‘an yang beredar di Indonesia dan tentu 

pada terjemahan tersebut tidak pernah terlepas dari unsur-unsur ideologi 

yang diselipkan di dalamnya, baik itu disadari oleh penerjemah maupun 

tanpa mereka sadari. Oleh karena itu, penulis mengangkat tema ini guna 

untuk mengetahui perbedaan ideologi apa yang terdapat dalam 

terjemahan-terjemahan Al-Qur‘an di Indonesia khususnya pada aspek 

bias gender. 

 

 

                                                           
12

 Fitria Sari Yunianti, ―Bias Ideologi dalam Penerjemahan (Studi Kritik Terjemah)‖ (Tesis, 

Yogyakarta, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2011). 
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F. Kerangka Teori 

Oleh karena penelitian ini membahas tentang ideologi dalam 

penerjemahan dengan mengambil perspektif pada bias gender, maka hal-hal 

atau istilah yang akan dijelaskan adalah mengenai terjemah, ideologi dan 

bias gender.  

1. Terjemah 

Studi terjemah sebagai salah satu cabang dari linguistik terapan 

memiliki orientasi tersendiri dalam pengkajian suatu teks. Studi ini 

mulai ditekuni oleh orang-orang sejak pertengahan abad kedua 

puluh.
13

 Dalam pengembangannya, studi terjemah sudah tidak cukup 

membahas pada segi internalnya saja yaitu pengkajian strukturnya, 

melainkan sudah merambat ke berbagai ranah eksternal seperti pada 

aspek terjemah modern yang berbasis teknologi hingga ideologi dalam 

penerjemahan. Secara etimologi, kata terjemah berasal dari bahasa 

Arab yaitu tarjama-yutarjimu-tarjamah yang berarti memindahkan 

bahasa satu ke bahasa lainnya.
14

 Sedangkan dalam Mu‟jam al-Lugah 

al-„Arabiyah al-Mu‟āṣirah terjemah adalah menjelaskan atau 

menafsirkan.
15

 

Adapun beberapa ahli terjemah mendefinisikan makna terjemah 

menurut versinya masing-masing, misalnya Catford, ―Terjemahan 

                                                           
13

 Cristina García de Toro, ―Translation Studies: An Overview,‖ 2007, 12. 
14

 Hans Wehr dan J. Milton Cowan, A Dictionary of Modern Written Arabic: Arab-English, 

4. ed., considerably enl. and amended by the author (Wiesbaden: Harrassowitz, 1979), 93. 
15

 Ahmad Mukhtar Umar, Mu‟jam al-Lugah al-„Arabiyah al-Mu‟āṣirah (Kairo: Ālam al-

Kutub, 2008), 288. 
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sebagai pengalihan wacana dalam bahasa sumber (BSu) dengan 

wacana padanannya dalam bahasa sasaran (BSa).‖16 Peter Newmark 

juga memberikan dua sumbangsih definisi terjemah, yaitu ―Suatu 

usaha mencoba untuk mengganti suatu pesan dari bahasa satu ke 

bahasaa lainnya.‖17 Kemudian ―menerjemah merupakan memindahkan 

makna suatu teks ke dalam bahasa lain sesuai dengan yang 

dimaksudkan pengarang.‖18 Dalam definisi yang lain Newmark 

menambahkan unsur tujuan dari terjemah adalah untuk pembaca baru. 

Maksudnya adalah pembaca di luar Bahasa asli teks. Eugina Nida 

berpendapat bahwa ―menerjemahkan terdiri dari reproduksi padanan 

terdekat bahasa sumber dengan memindahkan suatu amanat dari 

bahasa sumber ke dalam bahasa sasaran dengan mengungkapkan 

maknanya kemudian mengungkapkan gaya bahasanya.‖19 Dari 

beberapa definisi di atas, menerjemah dapat diartikan sebagai proses 

memindahkan makna dan pesan dari teks bahasa sumber ke dalam 

bahasa sasaran. 

Penerjemah merupakan subjek dalam aktivitas ini. Merekalah 

yang menentukan kata atau padanan apa yang menggambarkan bahasa 

sumber ke dalam bahasa sasaran yang sesuai. Campur tangan seorang 

penerjemah dalam menerjemahkan sebuah teks memiliki peranan 

                                                           
16

 J. C. Catford, A Linguistic Theory of Translation: An Essay in Applied Linguistics, 5th 

impr (Oxford: Oxford Univ. Press, 1978). Hlm. 20. 
17

 Peter Newmark, Approaches to Translation, Language Teaching Methodology Series 

(Oxford: Pergamon Press, 1986), hlm. 7. 
18

 Peter Newmark, A Textbook of Translation, 5. 
19

 Eugene A. Nida dan Charles R. Taber, The Theory and Practice of Translation (Leiden: 

Brill, 1982), hlm. 12. 



16 

 

 

 

yang sangat penting ketika menentukan arah sebuah teks tersebut. 

Oleh karena itu, seorang penerjemah harus memiliki pengetahuan 

yang mendalam khususnya kemampuan berbahasa, baik itu bahasa 

sumbernya, maupun bahasa sasarannya. Selain itu, mereka juga 

memiliki pengetahuan mendalam tentang tema teks yang 

diterjemahkan, serta wawasan yang luas terkait budaya yang ada di 

dalam teks ataupun ideologinya.   

2. Ideologi dalam Penerjemahan 

Merujuk pada perkembangannya, studi terjemah sudah 

menyentuh ranah eksternal seperti pada disiplin ideologi. Secara 

umum, ideologi merupakan sebuah prinsip yang diyakini oleh seorang 

individu atau kelompok masyarakat. Menurut van Dijk, ideologi 

dibagi menjadi tiga unsur utama yaitu, 1) kognisi yang terkait dengan 

sebuah pemikiran dan keyakinan yang berjalan bersama untuk 

menciptakan ide; 2) masyarakat, dalam artian kepentingan kelompok, 

kekuasaan dan dominasi yang ada di dalam sebuah masyarakat; dan 3) 

wacana, yaitu penggunaan bahasa yang mengungkapkan ideologi 

dalam masyarakat, seringkali melibatkan penyembunyian dan 

manipulasi.
20

  

Hatim dalam gagasannya juga ikut memberi sumbangsih dalam 

mendefinisikan makna dari ideologi.  Menurutnya, 'ideologi' menjadi 

istilah penutup untuk apa yang pada dasarnya tidak ada dalam teks 

                                                           
20

 Teun A. Van Dijk, Ideology: A Multidisciplinary Approach (London: Thousand Oaks & 

New Delhi: Sage, 1998), 2. 
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atau terjemahan, tetapi dari teks dan terjemahan. Hal ini berarti, 

ideologi-ideologi yang tercantum pada teks terjemahan tidak 

disebutkan secara implisit karena ia berasal dari faktor luar. Misalnya 

bisa dilihat setelah membaca teks secara keseluruhan dan 

menyimpulkan sendiri terhadap ideologi apa yang dibawa oleh 

seorang penerjemah.
21

 

Ideologi yang menyebar di masyarakat seorang penerjemah 

dapat mempengaruhi terjemahannya karena ia hidup dan berinteraksi 

pada budaya yang ada pada masyarakat tersebut, sehingga gambaran 

yang akan diberikan dalam menerjemah akan berimplikasi ke hasil 

terjemahannya.
22

  

Maka dari itu, diskursus terkait ideologi dalam penerjemahan 

sangat penting untuk dikaji, terlebih jika teks terjemahan suatu teks 

yang menjadi pedoman hidup umat manusia, seperti Al-Qur‘an. Teks 

Al-Qur‘an tentunya sudah mengandung ideologi tersendiri di 

dalamnya. Ketika dia beralih kepada penerjemah, maka penerjemah 

akan menginterpretasikan sesuai dengan apa yang dia ketahui. 

Bahasa-bahasa terjemahan yang digunakan dalam menerjemahkan Al-

Qur‘an atau teks keagamaan merupakan bentuk representasi dari diri 

seorang penerjemah dan tentunya di dalam diri seorang melekat 

ideologi atau paham yang dianut. 

                                                           
21

 Basil Hatim, Teaching and Researching Translation, ed. oleh Christoper N Candlin dan 

David R. Hall (London: Longman, 2001), 138. 
22

 Alvarez dan Vidal, ―Translating: A Political Act,‖ 2. 
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Dalam hal ini, ideologi dalam penerjemahan dapat dilihat dari 

berbagai aspek, yang dalam penelitian ini difokuskan kepada aspek 

feminisme. Representasi dalam bahasa mempunyai dampak yang 

besar terhadap persepsi yang ada,
23

 termasuk masalah gender. 

Pembahasan feminisme lebih merujuk pada sosok perempuan sebagai 

tokoh inferior yang berada di bawah tekanan dominasi laki-laki yang 

bersifat superior. Lakoof menyimpulkan dalam tulisannya bahwa 

menggambarkan adanya ideologi pembeda gender, sama dengan 

merendahkan wanita dalam tataran kebahasaan. Jika diamati dalam 

kacamata sosiolinguistik, sosok wanita cenderung dianggap sebagai 

sosok yang lemah, pasif, bergantung kepada orang lain, dan tidak bisa 

diandalkan. Sementara laki-laki dianggap sebagai superior, kuat, aktif, 

memiliki banyak peran penting dalam menjalankan kehidupan. 

Pandangan-pandangan seperti ini ternyata tidak berlaku dalam 

kehidupan sosial semata, melainkan juga dalam ketatabahasaan 

termasuk pula dalam penerjemahan.  

Oleh karena itu, tugas dari seorang penerjemah bukan hanya 

menerjemahkan teks, melainkan ia harus melakukan proses 

pemecahan tanda dan kode karena bahasa adalah tanda sehingga harus 

dipecahkan dengan membaca teks sumber secara berulang-ulang. Hal 

ini menunjukkan bahwa tugas seorang penerjemah bukan hanya 

memindahkan bahasa, tetapi juga menafsirkan isi pesan yang ada 
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 Linda Thomas dan Shan Wareing, Bahasa, Masyarakat & Kekuasaan, trans. oleh Sunoto 
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dalam bahasa sumber ke bahasa sasaran.
24

 Selain itu, seorang 

penerjemah juga harus memiliki tingkatan intelektual yang tinggi, 

memiliki pengetahuan yang luas dan imajinasi yang tinggi pula agar ia 

mampu menjelaskan sedetail mungkin bahasa sumber ke bahasa 

sasaran. Dengan demikian, penerjemah yang dibutuhkan adalah yang 

professional dan kompeten karena penerjemah merupakan media atau 

sarana dari sebuah teks. 

 

3. Bias Gender 

Pokok bahasan utama dalam penelitian ini adalah terjadinya bias 

gender dalam penerjemahan. Bias gender merupakan kecenderungan 

terhadap salah satu jenis kelamin pada ranah kehidupan soisal dan 

kebijakan publik.
25

 Bias gender terjadi karena adanya ketidakadilan 

gender. Perbedaan gender yang termanifestasi dalam bentuk 

ketidakadilan seperti adanya marginalisasi, subordinasi, kekerasan, 

adanya beban kerja yang lebih panjang atau lebih banyak, serta 

sosialisasi ideologi terhadap nilai peran gender. Dalam ranah 

kebahasaan yang menyangkut masalah terjemah, bias gender terjadi 

pada penggunaan kata atau diksi yang dilakukan oleh seorang 

penerjemah. Bias gender dituangkan dalam bahasa-bahasa seksisme 

                                                           
24

 Susan Bassnett, Translation Studies, 3rd ed, New accents (London ; New York: 

Routledge, 2002), 85. 
25

 Agung Setiyawan, ―Mudzakkar Dan Muannats: Sumber Pendidikan Islam Bias Gender,‖ 

Jurnal Pendidikan Islam 3, no. 2 (5 Desember 2014): 253, 

https://doi.org/10.14421/jpi.2014.32.245-266. 
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yang dalam hal ini dibahas dalam analisis wacana yang digagas oleh 

Sarah Mills. Bahwasanya analisis wacana Sarah Mills memiliki 

beberapa tingkatan yaitu level kata, frasa, dan wacana. Penelitian ini 

fokus pada tataran atau level kata yang membahas bahasa seksisme. 

Seksisme dalam kajian linguistik sendiri memiliki pengertian 

penggunaan kata ataupun frasa yang meremehkan atau menghina 

berkenaan dengan kelompok, gender, serta individual.
26

 Seksisme 

menurut Vetterling-Braggin juga didefinisikan sebagai praktik yang 

dilakukan oleh seseorang yang lebih mengedepankan dan 

mendahulukan gender pada saat sikap yang tidak semestinya 

dilakukan.
27

 Sehingga, Sarah Mills mengemukakan pendapatnya  yang 

berkaitan dengan statemen sebelumnya bahwa sikap yang 

mengedepankan gender tertentu tentu memiliki hubungan erat dengan 

kekuatan yang ada pada kehidupan sosial dan hal ini bisa lebih besar 

dibandingkan dengan kekuasaan yang lebih luas yang berujung pada 

perebutan kekuasaan dan hak yang seharusnya mereka dapatkan.
28

 

  Kategori seksisme bahasa yang diterapkan oleh Sarah Mills 

disebut dengan overt sexism. Ini merupakan tipe pemakaian bahasa 

yang secara langsung dapat diidentifikasi sebagai seksisme melalui 

                                                           
26

 KBBI Daring, ―s.v. ‗seksisme,‘‖ diakses 15 Mei 2021, 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/seksisme. 
27

 Khairon Nahdiyyin, ―Representasi Perempuan dalam Bahasa Arab (Perspektif 

Feminisme atas Relasi Gender dan Bahasa)‖ (Disertasi, Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, 2019), 

101. 
28
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pemakaan tanda-tanda linguistik atau melalui analisis terhadap 

asumsi-asumsi yang menunjukkan pada pendengar bahwa perempuan 

terlihat sebagai kelompok inferior bila dikaitkan dengan laki-laki.
29

 

G. Metode Penelitian 

Penelitian ini didasarkan oleh literatur-literatur tertulis yang berkaitan 

dengan ideologi dalam penerjemahan. Terjemahan Al-Qur‘an khususnya 

terjemahan berbahasa Indonesia sudah sangat luas beredar di masyarakat. 

Terjemahan tersebut memiliki keanekaragaman dan ciri khas tersendiri yang 

menyimpan makna dan misi di baliknya. Penelitian ini bersifat kualitatif 

untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas 

sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual 

maupun kelompok.
30

  

1. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari tiga 

versi terjemahan Al-Qur‘an Indonesia yaitu, Al-Qur‘an Kementerian 

Agama Edisi Penyempurnaan 2019, Tarjamah Tafsiriyyah oleh 

Majelis Mujahidin Indonesia (MMI) dan Qur‘an Karim dan 

Terjemahan Artinya oleh Tim Universitas Islam Indonesia. Penulis 

memilih ketiga terjemahan tersebut karena terjemahan Kementerian 

Agama merupakan terjemahan yang paling banyak digunakan di 
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 Mills, 10–12. 
30

 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Program 

Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia dengan PT Remaja Rosdakarya, 2005), hlm. 60. 
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Indonesia dan saat ini, terjemahan yang terbaru terbit pada tahun 2019 

sebagai terjemahan penyempurnaan dari terjemahan Kementerian 

Agama sebelumnya. Adapun terjemahan MMI terjemahan yang 

menganggap terjemahan Kementerian Agama masih memiliki 

kekurangan, sehingga masih perlu dilakukan revisi ulang, sedangkan 

terjemahan versi Tim UII merupakan terjemah Al-Qur‘an yang 

diperuntukkan bagi para pemula yang ingin mendalami kandungan isi 

dari Al-Qur‘an. 

Data-data yang diambil berupa kata-kata yang mengandung bias 

di dalamnya seperti pada kata wālidāni atau wālidayni, abawāni atau 

abawayni, zawj, zawjani atau zawjayni, dan azwāj, nisā‟ atau niswah, 

serta kata-kata yang menyangkut perempuan dalam ruanglingkup 

domestik dan kehidupan sosialnya. 

Sumber data penunjang lainnya berupa Mu‟jam al-Mufahras li 

Alfāẓ al-Qur‟an al-Karīm, I‟rāb al-Qur‟an al-Karīm, tafsir-tafsir seperti 

Rūh al-Ma‟āniy, Tafsīr al-Kasysyāf, Al-Jāmi' al-Ahkām al-Qur'ān dan 

kamus-kamus seperti Lisān al 'Arab, Mu‟jam al-Lugah al-„Arabiyah 

al-Mu‟āṣirah Al-Qāmūs Al-Muḥīṭ, Kamus Al-Munawwir, Kamus Hans 

Wehr, serta sumber lain yang berupa buku dan artikel jurnal yang 

memberikan informasi dan membantu proses penelitian.  
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2. Teknik Pengolahan Data 

Teknik pengumpulan data melaui dua tahap yaitu, pengumpulan 

data dan pengelompokan data dengan menggunakan sistem catat. 

Penulis akan mengumpulkan data dengan cara melacak kata-kata yang 

ada di dalam Al-Qur‘an yang mengandung bias gender seperti kata al-

wālidāni atau al-wālidayn, abawāni atau abawayni, zawj, zawjāni atau 

zawjayni, dan azwāj, nisā` atau niswah, dan kata-kata yang sering 

digunakan pada ruang lingkup laki-laki dan perempuan dalam rumah 

tangga. Setelah data tersebut terkumpul, maka akan dikelompokkan 

sesuai dengan kategori masing-masing. 

3. Teknik Analisis Data  

Setelah data terkumpul dan diklasifikasikan ke dalam kategori 

masing-masing, maka hal yang dilakukan selanjutnya ialah analisis 

data. Langkah-langkah yang dilakukan sebagai berikut. 

a. Mencari setiap kata dalam terjemahan yang menunjukkan pada 

pendengar bahwa perempuan terlihat sebagai kelompok inferior 

bila dikaitkan dengan laki-laki. Kata-kata tersebut dapat diwakili 

dengan kata al-wālidāni atau al-wālidayn, abawāni atau 

abawayni,, zawj, zawjāni atau zawjayni, dan azwāj, nisā` atau 

niswah, serta kata-kata yang sering digunakan pada ruang lingkup 

laki-laki dan perempuan dalam rumah tangga serta kehidupan 

sosialnya. 
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b. Mencari makna dasar dari setiap kata-kata tersebut menggunakan 

kamus-kamus kemudian menjelaskannya. 

c. Membandingkan makna-makna tersebut dengan bahasa sumber 

dan hasil terjemahan (bahasa sasaran) dari ketiga versi terjemah 

Al-Qur‘an Indonesia 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah pemahaman dalam penelitian ini, penulis membagi 

pembahasan dalam empat bab, yaitu: 

Bab I merupakan pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, 

kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab II meliputi paparan mengenai hubungan antara bahasa, terjemah, dan 

ideologi. 

Bab III berisi tentang sejarah penerjemahan Al-Qur‘an di Indonesia beserta 

deskripsi tiga versi terjemahan Al-Qur‘an Indonesia yang menjadi sumber 

data primer dalam penelitian ini. Deskripsi tersebut meliputi metode 

penerjemahan yang digunakan dan nama-nama tim ketiga versi terjemah Al-

Qur‘an Indonesia tersebut. 

Bab IV berisi tentang pembahasan dan analisis bias gender yang terkandung 

dalam tiga versi terjemahan Al-Qur‘an Indonesia. 

Bab V merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Setelah mengkaji teks terjemahan Al-Qur‘an Indonesia yang berkaitan 

dengan bias gender, maka kesimpulan yang dapat ditarik berdasarkan 

persoalan dan analisis atas masalah adalah sebagai tersebut:  

1. Bentuk-bentuk bias gender dalam tiga versi terjemahan Al-Qur‘an 

Indonesia terdapat pada beberapa kata, baik pada kata yang uniseks 

ataupun kata-kata yang sudah mengandung unsur gender. Kata-kata 

tersebut di antaranya, kata al-wālidāni atau al-wālidayn, zawj, zawjāni 

atau zawjayni, dan azwāj, nisā`, niswah atau imra`ah, dan kata-kata 

yang sering digunakan pada ruang lingkup perempuan dalam rumah 

tangga. 

a. Pada kata al-wālidāni atau al-wālidayn dan kata abawāni atau 

abawayni, bias gender terjadi karena kata tersebut merupakan 

fenomena taglīb. kata yang berbentuk taṡniyah yang diambil 

dari salah satu kata dari dua kata pembentuknya yakni wālid  

dan wālidah. Secara hakikatnya terdiri dari dua komponen dan 

bersifat netral. Namun, tiga versi terjemahan ada yang 

menggunakan kata ―ibu-bapak‖ atau ―bapak-ibu‖ dan ―ayah-

bunda‖.  Pendahuluan kata ibu lalu bapak ini bisa bias karena 
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ada kata netral yang bisa digunakan, begitupun sebaliknya, 

namun penerjemah menerjemahkan dengan kata tersebut.  

 

b. Pada kata zawj, zawjāni atau zawjayni, dan azwāj, bias gender 

terjadi pada kata azwāj. Dalam bahasa Arab, azwāj bia 

diterjemahkan ke dalam beberapa bahasa seperti pasangan, 

jodoh, golongan, suami atau istri. Pasangan atau jodoh 

merupakan kata netral. Ketika ada ayat yang konteksnya 

membahas tentang balasan yang akan didapatkan oleh seseorang 

di surga nanti adalah ―azwāj‖ maka apabila diterjemahkan 

dengan salah satu gender yaitu suami atau istri, maka akan 

menimbulkan bias, sedangkan ada pilihan kata lain yang lebih 

netral.  

c. Pada kata nisā`, atau niswah bisa diartikan dengan perempuan, 

wanita, dan istri. Makna ketiga kata tersebut berbeda. Hal yang 

paling signifikan adalah kata perempuan dan wanita. Dalam 

bahasa Indonesia, kata perempuan lebih sering digunakan di 

kalangan feminis dibandingkan dengan kata wanita.  

2. Secara umum, perbedaan makna dalam Al-Qur‘an ke dalam bahasa 

Indonesia terjadi karena adanya kecenderungan terhadap salah satu 

gender. Kebanyakan bias gender terjadi dan dititikberatkan pada 

perempuan dibanding laki-laki. Kecenderungan pada perempuan 

disebabkan oleh kemunculan golongan-golongan feminis yang sudah 
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melakukan perlawanan di segala aspek kehidupan termasuk kehidupan 

beragama dan ini masuk pada ranah terjemahan Al-Qur‘an di 

Indonesia. Adapun kecenderungan yang terjadi pada laki-laki lebih 

mendominasi. Hal ini dipengaruhi oleh budaya masyarakat yang 

masih terbelenggu dan tidak bisa dipisahkan dengan budaya patriarki 

yang hingga saat ini terus mengakar. Selain itu, rujukan-rujukan tafsir 

yang digunakan dalam menerjemahkan Al-Qur‘an mayoritas masih 

membahas contoh-contoh laki-laki dibanding perempuan. 

 

B. SARAN 

Oleh karena keterbatasan waktu, tenaga, dan kemampuan peneliti, 

penelitian ini hanya membahas permasalahan bias gender dalam terjemahan 

Al-Qur‘an Indonesia. Terjemahan Al-Qur‘an yang digunakan juga hanya 

tiga versi. Peneliti menyadari bahwa penelitian ini jauh dari kesempurnaan 

sehingga membutuhkan masukan-masukan yang mendukung dan 

pengembangan lebih lanjut.  

Ada banyak yang dapat digali dan dijadikan penelitian dalam kajian 

terjemah. Bukan hanya ideologi gender, tetapi pembahasan-pembahasan 

tentang teologi dalam penerjemahan Al-Qur‘an juga bisa dijadikan 

penelitian, mengingat betapa pentingnya hal tersebut untuk dibahas karena 

sangat berdampingan dengan kehidupan masyarakat.  
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Selain itu, terjemahan Al-Qur‘an juga masih banyak yang dapat 

dijadikan sumber data, mengingat bukan hanya tiga versi terjemahan, akan 

tetapi  banyak terjemahan-terjemahan Al-Qur‘an di luar sana yang masih 

sering masyarakat jadikan rujukan dalam memahami kandungan Al-Qur‘an. 
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